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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Pada bab ini akan dijelaskan metode penelitian yang digunakan untuk 
menjawab tujuan penelitian berdasarkan masalah yang telah ditetapkan antara lain 
: desain penelitian, tempat penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, metode 
pengumpulan data, metode uji keabsahan data, metode analisis data, etika 
penelitian  
3.1 Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan strategi 
penelitian Case Study Research. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data 
ada suatu latar ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber 
data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi, analisis data berupa induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih 
menekankan makna daripada generalisasi (Anggito & Setiawan, 2018). Desain 
penelitian ini adalah Case Study yaitu meneliti suatu permasalahan melalui 
studi kasus yang terdiri dari unit tunggal. Unit tunggal disini dapat berarti satu 
orang, sekelompok penduduk yang terkena masalah. Unit yang menjadi kasus 
tersebut secara mendalam dianalisis baik dari segi faktor yang berhubungan 
dengan kasus itu sendiri, faktor yang mempengaruhi, maupun kejadian yang 
muncul sehubungan dengan kasus serta tindakan dan reaksi kasus terhadap 
suatu perlakuan tertentu (Notoatmodjo, 2012). 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kampung Widuri Desa Buduan Kecamatan 
Suboh Kabupaten Situbondo 
 
3.3 Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di wilayah Kampung Widuri Desa Buduan 
Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo yang merupakan kediaman partisipan 
yang menjadi objek penelitian. Peneliti mendatangi rumah partisipan dan 
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mengidentifikasi fasilitas di rumah partisipan serta media yang dapat 
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang junk food. 
Partisipan pertama dan kedua tinggal di Kampung Widuri Desa 
Buduan Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo. Wawancara dilakukan di 
ruang tamu, suasana cukup tenang saat wawancara dilakukan. Ruang tamu 
terdapat satu set meja dan kursi. Partisipan ketiga dan keempat juga tinggal di 
Kampung Widuri Desa Buduan Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo. 
Wawancara dilakukan di ruang tamu, suasana cukup tenang saat wawancara 
dilakukan. Tetapi  partisipan keempat tidak terlalu pandai berbahasa Indonesia 
karena dari suku Madura sehingga komunikasi kurang lancar dan dijawab 
singkat oleh partisipan. Ruang tamu terdapat satu set meja dan kursi. 
Partisipan kelima dan keenam tinggal di Kampung Widuri Desa Buduan 
Kecamatan Suboh Kabupaten Situbondo. Wawancara dilakukan di ruang 
tamu, suasana cukup ramai saat wawancara dilakukan, karena terdapat anak-
anak kecil yang merupakan adik dari partisipan kelima sehingga agak 
mengganggu wawancara. Ruang tamu tidak terdapat meja dan kursi, sehingga 
wawancara dilakukan dengan duduk di bawah dengan alas karpet, terdapat 
lemari buku, 2 buah laptop dan printer untuk membantu pekerjaan partisipan 
keenam. 
 
3.4 Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini mempunyai kriteria sebagai berikut:  
1. Remaja yang mempunyai kebiasaan mengkonsumsi junk food.  
2. Tergolong remaja pertengahan (14-16 tahun) 
3. Tinggal bersama orang tua yang mengetahui perilaku makan remaja 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan upaya untuk mendapatkan data yang 
dapat digunakan sebagai informasi tentang klien. Data yang dibutuhkan 
tersebut mencakup data tentang biopsikososial dan spiritual dari klien, data 
yang berhubungan dengan masalah klien serta data tentang faktor-faktor yang 
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mempengaruhi atau yang berhubungan dengan klien seperti data tentang 
keluarga, dan lingkungan yang ada (Hidayat, 2012). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik wawancara. Menurut (Sugiyono, 2016), wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti akan melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil. 
Wawancara dilakukan oleh peneliti dan mengharuskan antara peneliti 
serta narasumber bertatap muka sehingga dapat melakukan tanya jawab 
dengan wawancara terstruktur. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian 
ini dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mengenai junk food pada 
partisipan mengenai perilakunya dalam mengkonsumi junk food, frekuensi 
konsumsi, jenis junk food yang dikonsumsi, alasan mengkonsumsi, dan 
pengetahuannya tentang junk food. Dalam pelaksanaan wawancara peneliti 
menyiapkan alat tulis dan alat perekam suara dengan media handphone. Selain 
itu, peneliti juga melakukan observasi terhadap berat badan, tinggi badan, dan 
tekanan darah partisipan untuk mengetahui efek dari konsumsi junk food. 
 
3.6 Metode Uji Keabsahan Data 
Triangulasi adalah cara yang paling umum digunakan dalam 
penjaminan validasi data dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini 
pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Teknik 
triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data untuk keperluaan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informassi yang diperoleh melalui berbagai sumber, yaitu penggabungan dari 
data remaja dan ibunya. 
Validasi data hanya dilakukan peneliti dengan membandingkan 
jawaban partisipan 1, 3, dan 5 selaku remaja yang mengkonsumsi junk food 
dengan jawaban partisipan 2, 4, dan 6 selaku ibu dari masing-masing remaja 
yang mengkonsumsi junk food karena mengerti keseharian remaja dalam 
mengkonsumsi junk food. 
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3.7 Metode Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
domain. Analisis domain dilakukan untuk memperoleh gambaran yang umum 
dan menyeluruh tentang situasi sosial yang diteliti atau objek penelitian 
(Sugiono, 2016). Peneliti mengumpulkan data apa saja yang diperlukan 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Semua data yang bisa 
digunakan dalam penelitian dikumpulkan satu persatu, kemudian dipisah-
pisahkan berdasarkan hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang 
penting. Data tersebut diidentifikasi kata kunci untuk membentuk tema dan 
sub tema. 
 
3.8 Etika Penelitian 
Menurut Hidayat (2012), masalah etika penelitian yang harus 
diperhatikan antara lain: 
1. Informed Consent (Surat Persetujuan) 
Informed Consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti 
dan responden. Informed Consent tersebut diberikan sebelum penelitian 
dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan untuk menjadi 
responden. Jika subjek bersedia maka harus menandatangani lembar 
persetujuan. Jika responden tidak bersedia maka peneiti harus 
menghormati hak responden. Dalam penelitian ini peneliti menjelaskan 
mengenai maksud dan tujuan penelitian serta dampak yang diteliti. 
2. Anomity (Tanpa Nama) 
Masalah etika keperawatan merupakan masalah yang memberikan 
jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak 
memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur, 
lmbar pengumpulan data dan hasil penelitian yang akan disajikan. Dalam 
penelitian ini penulisan nama pasien ditulis menggunakan anonimity atau 
inisial. 
3. Confidentiality (Kerahasiaan) 
Masalah ini merupakan masalah etika keperawatan dengan 
memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun 
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masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan 
dijamin kerahasiaannya oleh peneliti. 
 
